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ABSTRAK:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan dengan 
menggunakan model pembelajaran talking stick pada anak kelompok A TK Aisyiyah Bulurejo Juwiring Klaten 
Tahun 2014/ 2015. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus terdiri atas empat tahapan, 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok A TK 
Aisyiyah Bulurejo Juwiring Klaten yang berjumlah 26 anak. Sumber data berasal dari guru dan anak. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan anak. Nilai rata-rata kemampuan mengenal lambang bilangan anak pada prasiklus 
adalah 56.36 yakni sebesar 42.30% atau 11 anak yang mecapai kriteria tuntas. Peningkatan terjadi pada siklus I 
nilai rata-rata mencapai 67.47 yakni sebesar 53.85%. Dilanjutkan ke siklus II nilai rata-rata 79.70 yakni sebesar 
76.90%. Simpulan penelitian ini adalah melalui model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A TK Aisyiyah Busthanul Athfal Bulurejo Juwiring 
Klaten Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
Kata kunci: Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan, Model, Talking Stick 
Abstract: The purpose of the research are to improve the ability of recognize numbers through talking stick 
learning model to the children  in A group of Aisyiyah Busthanul Athfal Kindergarten Bulurejo Juwiring Klaten 
in academic year 2014/2015. This research was held in two cycles, with each cycle consist of four steps, there are 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the 29 children in B 
Group of Aisyiyah Busthanul Athfal Kindergarten Bulurejo Juwiring Klaten. The data resources from teacher and 
children. Data collection techniques have used was observation, interview, documentation, and test. Data validity 
have used was source triangulation and technique triangulation. The data analysis techniques used was an 
interactive model. The result of the research showed that through talking stick learning model can increasing the 
ability of recognize numbers of the children’s. The average score the ability of recognize number of the pretest 
before action was 56.36 or 42.30% or 11 children who were obtained complete criteria. The improvement 
occurred in the first cycle, the average score was 67.47 or 53.85%. The second cycle the average score was 79.70 
or 76.90%. The conclusion of the research is that through talking stick learning model can improve the ability of 
recognize numbers of children in A group of Aisyiyah Busthanul Athfal Kindergarten Bulurejo Juwiring Klaten in 
academic year 2014/2015. 
Key word : The Ability of Recognize Numbers, Model, Talking Stick 
PENDAHULUAN  
Matematika adalah salah satu ilmu yang sangat penting dalam kehidupan kita (Setyono, 
2008:1). Banyak hal di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan matematika khususnya 
lambang bilangan. Mencari nomor rumah seseorang, menelepon, jual beli barang, menukar 
uang, mengukur jarak dan waktu. Dengan matematika akan mudahkan anak dalam 
menyampaikan dan menafsirkan berbagai informasi. Untuk itu matematika khusunya lambang 
bilangan harus dikuasai oleh anak sejak dini.  
Kenyataannya, berdasarkan observasi dan wawancara pada hari Jumat tanggal 7 Maret 2015 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A di TK 
  
 
Aisyiyah Busthanul Athfal Bulurejo Juwiring Klaten masih kurang. Hal itu ditunjukkan dengan 
data tentang kemampuan mengenal lambang bilangan yang diperoleh yaitu dari 26 anak, 11 
anak atau 42.30% mendapati nilai tuntas, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 15 anak atau 
57.70%. 
Pembelajaran pengenalan lambang bilangan yang terlalu sederhana dengan menggunakan 
model masih bersifat konvensional akan mengakibatkan anak enggan dan kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran pengenalan lambang bilangan yang mengakibatkan rendahnya mutu 
pendidikan. Rendahnya pengenalan lambang bilangan  pada anak juga tidak lepas dari pengaruh 
minimya model pembelajaran dan media yang digunakan dalam pembelajaran yaitu pendidik 
masih menggunakan model pembelajaran klasikal dan media papan tulis, kapur, LKA, dan buku 
tulis anak sebagai sarana pembelajaran, sehingga anak kurang tertarik mengikuti pelajaran. 
Kondisi ini diindikasikan dengan anak tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi 
pembelajaran, anak tidak mau menerima tugas dari guru, sehingga dalam mengerjakan tidak 
tuntas, anak kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan selalu meminta bantuan, serta 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Penelitian yang dilakukan Venon Magnesen terdapat tiga modalitas (cara masuk informasi) 
belajar, yaitu visual, auditor, dan kinestetik. Cara masuk informasi melalui melihat, mengucap, 
dan melakukan otak bisa menyerap 90% (Suyadi, 2010:236). Dari hal ini dapat disimpulkan 
pentingnnya melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu anak 
untuk dapat menyerap informasi yang diberikan secara optimal. Salah satu cara yang digunakan 
peneliti untuk mengenalkan lambang bilangan kepada anak, yaitu model pembelajaran talking 
stick. Model pembelajaran talking stick menekankan keterlibatan anak secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Disini pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru sebagai sumber informasi, 
tetapi anak juga dapat terlibat aktif dalam proses memperoleh informasi.  
Berdasarkan pertimbangan dan alasan di atas, maka diwujudkan dalam suatu tindakan 
penelitian kelas dengan judul “Peningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui 
model pembelajaran talking stick pada anak kelompok A TK Aisyiyah Busthanul Athfal 
Bulurejo Juwiring Klaten tahun ajaran 2014/2015”. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah “Apakah penerapan model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A TK Aisyiyah Busthanul Athfal Bulurejo 
Juwiring Klaten tahun Ajaran 2014/2015 ?”. 
Pada dasarnya konsep pembelajaran yang dirancang untuk anak usia dini adalah bermain sambil 
belajar, sehingga tidak membuat anak-anak merasa tertekan dan jenuh. Piaget menyatakan 
bahwa tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini adalah belajar berpikir logis dan 
matematis (logical-mathematical learning) dengan cara yang menyengkan dan tidak rumit 
(Suyanto, 2005:157). Studi yang dilakukan oleh Ramscar, Popick, dan O’Donnell (2011) 
mengungkapkan “research showing how early numerical ability predicts later educational 
outcomes”. Penelitian ini menunjukkan kemampuan awal dalam numeric atau berhitung dapat 
memprediksi hasil pendidikan kedepannya. Setiap proses harus dilalui dengan baik sehingga 
pemahaman anak cukup mendalam dan mantap, sehingga anak tidak mengalami hambatan 
dalam belajar matematika dan tidak menjadikan matematika sebagai momok yang menakutkan 
bagi anak. 
Perkembangan kognitif anak usia dini berada dalam fase praoprasional, salah satu yang menjadi 
ciri fase pra oprasional adalah adanya pemikiran simbolik. Menurut Piaget, pemikiran simbolis 
adalah kemampuan menghadirkan secara mental atau simbol objek kongkrit, tindakan, dan 
peristiwa (Seefeldt & Wasik, 2008:76). Jadi pada masa ini dalam pembelajaran untuk anak 
  
 
sebaikanya menggunakan benda nyata atau kongkrit dalam proses pembelajaran supaya anak 
lebih mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Desmita (2006:257) mengungkapkan ability (kemampuan, kecakapan) adalah suatu istilah yang 
berkenaan dengan potensi untuk menguasai suatu keterampilan. Lambang bilangan merupakan 
suatu bagian dari konsep matematika yang selalu berhubungan dengan aktifitas anak sehari-
hari. Lambang bilangan adalah nama dari bilangan. Misalnya hanya ada satu bilangan empat, 
lambang yang dapat digunakan bermacam-macam (4, IV, 1+3, dll) masing-masing lambang 
menyatakan nama dari bilangan empat (Sutawidjaja, 1992:20). 
Cara mengenalkan lambang bilangan kepada anak usia dini tidak bisa langsung mengenalkan 
pada bentuk abstraknnya tetapi terdapat beberapa tahapan dalam mengenalkan lambang 
bilangan. Setyono, (2008:45) mengungkapkan  pengenalan matematika khususnya lambang 
bilangan yang baik kepada anak-anak adalah sebagai berikut : 1) Belajar Menggunakan Benda 
Kongkrit atau Nyata, 2) Pembentukan Bayangan dalam Pikiran, 3) Penggunaan Simbol atau 
Lambang Bilangan.  
Dalam kooperatif terdapat model pembelajaran yang mendungkungnya, salah satunya adalah 
talking stick. Menurut Huda (2013:224) Talking Stick atau tongkat berbicara adalah metode 
yang digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau 
menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku). 
Taniredja, T., Faridli, E., dan Harmianto, S. (2012:108), berpendapat langkah-langkah 
pelaksanaan Talking stick adalah: 1) Guru menyiapkan sebuah tongkat, 2) Guru menyampaikan 
materi pokok yang akan dipelajari, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca dan mempelajari materi, 3) Setelah selesai membaca materi atau buku pelajaran dan 
mempelajarinya siswa menutup buku, 4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
siswa, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat itu harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk 
menjawab setiap pertanyaan dari guru, 5) Guru memberikan kesimpulan, 6) Evaluasi, 7) 
Penutup. 
Huda (2013:225) menungkapkan talking stick bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan 
siswa, melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi pembelajaran 
dengan cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun. Selanjutnya 
Megawati, Suarni dan Sulastri (2013:3) mengemukakan bahwa selain untuk melatih berbicara, 
pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif. 
Adapun penelitian yang relevan yang dapat dijadikan dasar dalam melaksanakan penelitian 
lebih lanjut adalah penelitian dari Widiastuti (2012) PG-PAUD FKIP UNS, berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Pendekatan Kooperatif 
Teknik Kancing Gemerincing Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah Gedongan I Colomadu 
Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian mengungkapkan pendekatan kooperatif teknik 
kancing gemerincing dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 
kelompok A. Letak relevansi dengan penelitian yang penulis teliti adalah variabel Y. 
Selanjutnya, penelitian dari Bisanz, L., LeFevre, J., Skwarchuk, S., Fast, L., dan Kamawar, D. 
(2009) yang berjudul “Home Numeracy Experiences and Children’s Math Performance in the 
Early School Years”. Hasil dari studi menunjukkan pengalaman rumah berhitung dan kinerja 
matematika anak di awal tahun sekolah yaitu berupa pengalaman langsung anak-anak dengan 
nomor, terutama dalam konteks memotivasi seperti game, merupakan kontributor yang  penting 
dalam persiapan anak untuk pengalaman berhitung di kelas awal. Letak relevansi dengan 
penelitian yang penulis teliti adalah variabel Y. Penelitian dari Latifah Nurfauziah, N,. 
Djoehaeni, H., dan Kurniawati, L. (2013) PAUD FIPI UPI, berjudul “Penggunaan Teknik 
  
 
Talking Stick dalam Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Anak Usia Dini”. 
Berdasarkan hasil menunjukkan penggunaan teknik talking stick dapat membantu 
meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa Inggris. Letak relevansi dengan 
penelitian yang penulis teliti adalah variabel X. Serta penelitian dari Fujioka, (1998) dalam 
penelitiannya yang berjudul “The Talking Stick: An American Indian Tradition in the ESL 
Classroom”. Hasil dari studi menunjukkan bahwa penggunaan talking stick dapat 
meningkarkan keterampilan berkomunikasi pada siswa dari latar belakang budaya yang 
berbeda dalam rangka memecahkan masalah global saat ini dalam suasana yang saling 
menerima dan terbuka hati. Letak relevansi dengan penelitian yang penulis teliti adalah variabel 
X. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan Januari sampai dengan Mei 2015.Subjek 
dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok A TK Aisyiyah Busthanul Athfal Bulurejo 
Klaten, yang berjumlah 26 anak, yang terdiri dari 15 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 
Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi mengenai kemampuan mengenal lambang 
bilangan anak dan observasi mengenai kemampuan mengenal lambang bilangan anak. Data 
penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yang meliputi informan atau narasumber yaitu 
anak, guru, tempat dan peristiwa berlangsungnya pembelajaran, dokumen atau arsip yang 
terdiri dari Promes, RKM, dan RKH. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Uji validitas data dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/ verivikasi. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 2 (dua) siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari 2 (dua) pertemuan, setiap siklus meliputi 4 (empat) tahap, yaitu: 1) perencanaan; 2) 
tindakan; 3) observasi; dan 4) refleksi.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi awal dengan melakukan pretest. 
Hasil persentase nilai pretest menunjukkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan 
anak masih rendah. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1.Hasil Nilai Pretest Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak 
Nomor Frekuensi (fi) Persentase (%) Keterangan 
1. 11 42.30% Tuntas 
2. 15 57.70% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
Berdasarkan persentase di atas, sebagian besar anak belum mencapai persentase ketuntasan 
yang ditetapkan yaitu sebesar 75%, sebanyak  11 anak  atau 42.30% mendapat nilai Tuntas, 
sedangkan 15 anak atau 57.70% mendapat nilai Belum Tuntas. Hasil persentase nilai 
kemampuan mengenal lambang bilangan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe talking stick pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2 sebagai berikut. 
  
 
Tabel 2.Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Siklus I Pertemuan I 
Nomor Frekuensi (fi) Persentase (%) Keterangan 
1. 12 46.15% Tuntas 
2. 14 53.85% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
 
Berdasarkan dari tabel 2 di atas, diketahui bahwa sebanyak 12 anak atau 46.15% mendapat nilai 
Tuntas dan sisanya sebanyak 14 anak atau 53.85% mendapat nilai Belum Tuntas. Dengan 
demikian target pada indikator kinerja penelitian belum tercapai, sehingga dilanjutkan 
pertemuan selanjutnya yaitu siklus I pertemuan II. Data penilaian kemampuan mengenal 
lambang bilangan disajikan pada tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Siklus I Pertemuan II 
Nomor Frekuensi (fi) Persentase (%) Keterangan 
1. 14 53.85% Tuntas 
2. 12 46.15% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
 
Berdasarkan dari tabel 3 di atas, diketahui bahwa nilai kemampuan mengenal lambang bilangan 
anak sudah mengalami peningkatan, sebanyak 14 anak atau 53.85% mendapat nilai Tuntas dan 
sisanya sebanyak 12 anak atau 46.15% mendapat nilai Belum Tuntas. Dengan demikian target 
pada indikator kinerja penelitian belum memenuhi target yang ditentukan peneliti yaitu 75% 
sehingga masih perlu ditingkatkan pada siklus II. Data penilaian kemampuan mengenal 
lambang bilangan disajikan pada tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Siklus II Pertemuan I 
Nomor Frekuensi (fi) Persentase (%) Keterangan 
1. 17 65.40% Tuntas 
2. 9 34.60% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
 
Berdasarkan dari tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai kemampuan mengenal lambang bilangan 
sudah mengalami peningkatan yang cukup baik, sebanyak 17 anak atau 65.40% mendapat nilai 
Tuntas dan sisanya sebanyak 9 anak atau 34.60% mendapat nilai Belum Tuntas. Dengan 
demikian target pada indikator kinerja penelitian belum memenuhi target yang ditentukan 
peneliti yaitu 75% sehingga masih perlu ditingkatkan pada siklus II Pertemuan II.Data penilaian 
kemampuan mengenal lambang bilangan disajikan pada tabel 5 sebagai berikut. 
  
  
 
Tabel 5. Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Siklus II Pertemuan II 
Nomor Frekuensi (fi) Persentase (%) Keterangan 
1. 20 76.90% Tuntas 
2. 6 23.10% Belum Tuntas 
Jumlah 26 100%  
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II pertemuan II nilai kemampuan mengenal lambang 
bilangan anak yang diperoleh menunjukkan bahwa 20 anak atau 76.90% mendapat nilai Tuntas 
dan 6 anak atau 23.10% mendapat nilai Belum Tuntas. Hasil nilai kemampuan mengenal 
lambang bilangan anak pada siklus II telah mampu memenuhi target yang ditentukan peneliti 
sebesar 75% yaitu 76.90%, berdasarkan hal tersebut maka pemberian tindakan dihentikan 
karena telah memenuhi target yang dicapai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat peningkatan hasil penilaian 
kemampuan mengenal lambang bilangan untuk nilai tuntas pada setiap pertemuan siklus I, dan 
siklus II. Jumlah anak yang memperoleh nilai tuntas semakin bertambah, sedangkan jumlah 
anak yang memperoleh nilai belum tuntas semakin berkurang jumlahnya pada setiap pertemuan 
dalam siklus I, dan siklus II. 
Untuk melihat lebih jelas peningkatan dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 6 
sebagai berikut. 
Tabel 6.Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Anak pada Pratindakan, Siklus 
I, Siklus II 
No Keterangan 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Fi % Fi % Fi % 
1. Tuntas 11 42.30% 14 53.85% 20 76.90% 
2. Belum Tuntas 15 57.70% 12 46.15% 6 23.10% 
Jumlah 26 100% 26 100% 26 100% 
 
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran 
pengenalan lambang bilangan dengan penerapan model pembelajaran talking stick ini dapat 
dikatakan berhasil karena mampu meningkatkan pembelajaran dan mencapai target yang 
ditentukan. Hasil ketercapaian nilai di siklus II ini sudah mampu mencapai target yang 
ditentukan yaitu 75%. Pada siklus II ini anak yang mendapat nilai tuntas terdapat 20 anak atau 
sebesar 76.90%, sehingga pemberian tindakan dihentikan pada siklus II ini karena sudah 
mampu melampaui target 75%. Hasil ketuntasan ini membuktikan bahwa kemampuan 
mengenal lambang bilangan dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran talking 
stick. Hal ini dikarenakan melalui model pembelajaran talking stick dapat menarik perhatian 
dan menumbuhkan minat belajar anak sehingga lebih terfokus dan lebih antusias pada 
pembelajaran pengenalan lambang bilangan. Model pembelajaran talking stick merupakan 
model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru sebagai sumber informasi, tetapi anak juga dapat 
terlibat aktif dalam proses memperoleh informasi. Model pembelajaran talking stick melatih 
anak untuk cepat dalam memahami materi pembelajaran yang di berikan oleh guru, dan anak 
dapat belajar dari teman sebayanya dalam satu kelompok, anak yang memiliki kecerdasan yang 
lebih dapat membantu anak yang memiliki kecerdasaan yang kurang serta anak yang memiliki 
  
 
kecerdasan yang kurang dapat belajar dari anak yang memiliki kecerdasan yang lebih sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 2 siklus yaitu peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan melalui penerapan model pembelajaran talking stick 
pada anak kelompok A Aisyiyah Busthanul Athfal Bulurejo Juwiring Klaten Tahun Ajaran 
2014/ 2015 dapat diambil simpulan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan meningkat 
melalui penerapan model pembelajaran talking stick. Selain dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan, model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan perhatian 
dan antusias belajar anak, serta dalam penggunaanya dapat melatih rasa percaya diri anak dan 
keterampilan mengeluarkan pendapat dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
Hasil ketuntasan kemampuan mengenal lambang bilangan anak dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan aktivitas anak dan kinerja guru. Hasil observasi kinerja guru pada pratindakan 
sebesar 67.75%, siklus I sebesar 85.50%, dan siklus II sebesar 96.50%. Peningkatan kinerja 
guru terjadi pada setiap siklusnya. Sedangkan hasil observasi aktivitas anak pada pratindakan 
mendapat persentase sebesar 57.25%, siklus I sebesar 82.25%, dan siklus II sebesar 91.50%. 
Aktivitas anak mengalami peningkatan pada setiap siklus. Kontribusi kinerja guru 
mempengaruhi aktivitas anak, sehingga nilai kemampuan mengenal lambang bilangan anak 
juga berpengaruh, dalam hal ini dapat meningkat. 
Berdasarkan simpulan dan impliksai di atas, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut. 
Bagi anak, diharapkan melalui bimbingan yang diberikan oleh guru, anak dapat berperan aktif 
dan antusias dalam proses pembelajaran pengenalan lambang bilangan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Bagi guru, dalam menyampaikam materi 
pembelajaran diharapkan memiliki inovasi-inovasi, baik dari model pembelajaran, metode 
mengajar maupun media yang digunakan dalam membantu proses pembelajaran. Bagi sekolah, 
diharapkan sekolah mampu menambah sarana dan prasarana dalam menunjang kelancaran 
proses pembelajaran agar proses pembelajaran lebih mudah dan menarik untuk anak sehingga 
kualitas proses pembelajaran dapat berkembang lebih baik. Bagi peneliti lain, penguasaan 
materi pembelajaran masing-masing anak berbeda, khusunya kemampuan mengenal lambang 
bilangan. Maka dari itu, keadaan di atas sebagai pertimbangan peneliti lain untuk 
memperhatikan prosedur penilaian anak dalam kemampuan mengenal lambang bilangan. 
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